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SisTeM PErBIBITAN SAPI POTONG

diharapkan akan mampu meningkatkan pendapatan peternak
melalui peningkatan efisiensi dan harga jual produksi.

Tujuan penyusunan buku petunjuk teknis ini memberikan
gambaran yang lebih benar tentang pola perbibitan sapi potong
lokal, baik skala peternakan rakyat maupun skala komersial,
melalui teknik perbaikan mutu genetik dan teknik peningkatan

efisiensi reproduksi.

Teknik perbibitan sapi potong silangan tidak dibahas dalam
buku ini, karena arah dan tujuan program persilangan sapi potong
di Indonesia masih belum jelas sehingga budidayanya belum dapat
di arahkan ke usaha perbibitan, tetapi masih sekedar menghasil-

kan sapi silangan untuk dipotong.

Manfaat yang diharapkan dari penyusunan buku petunjuk
teknis ini, adalah sebagai salah satu sarana komunikasi yang
menghubungkan antara lembaga penelitian sebagai penghasil
teknologi dengan peternak dan pengguna lainnya, dalam rangka
meningkatkan produktivitas sapi potong berkualitas (baik sebagai
bakalan untuk usaha penggemukan maupun perbibitan) dan
mendukung strategi pengembangan wilayah atau kelompok usaha
perbibitan sapi potong.
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BAB II. SELEKSI BIBIT

1. Pengertian Seleksi

Seleksi adalah tindakan memilih sapi yang mempunyai sifat
yang dikehendaki dan membuang sapi yang tidak mempunyai
sifat yang dikehendaki. Oleh karena itu, dalam melakukan seleksi
harus ada kriteria yang jelas tentang sifat apa yang akan dipilih,
bagaimana cara mengukurnya dan berapa standar minimal dari
sifat yang diukur tersebut.

Untuk dapat memperoleh peningkatan mutu genetik pada
generasi berikutnya dari sapi-sapi hasil seleksi, maka harus
ditentukan sifat apa yang akan diseleksi. Sifat seleksi yang dipilih
harus yang bersifat menurun dan biasanya berhubungan dengan
tujuan yang akan dicapai, yaitu sifat-sifat yang bernilai ekonomis
tinggi. Saat ini telah ada beberapa buku yang menjelaskan lebih
lengkap tentang sifat-sifat yang biasanya digunakan sebagai
dasar seleksi.

Sapi yang dapat digolongkan sebagai bibit sumber (indukan
dan pejantan penghasil sapi-sapi unggul), jumlahnya di dalam
populasi di suatu wilayah, biasanya sangat terbatas karena
sebagian besar merupakan bibit sapi (bakalan) yang dipelinara
untuk dipotong. .
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SisTeEM PerBIBITAN SAPI POTONG

Tewa(f) G1xF1 G1xfa dixfe - Il
F1 S14 P14 S22 Q22 F3z P33 ...8nn Pan

F 1 diseleksi, misal yang terpilih : 81.4;82.2; SN ; @145 225 a3
maka, diatur perkawinannya, misal ;

F2 ¢ S T

Gambar 5. Alur seleksi dan pengaturan perkawinan sapi di kelompok dasar
sampai mendapatkan sapi bibit sumber

Tujuan seleksi keturunan adalah memperoleh sapi-sapi
dengan performans tertentu (sesuai kriteria yang digunakan untuk
seleksi) di atas rata-rata populasi kelompok dasar, kemudian
nantinya dikembangkan sebagai sapi-sapi bibit sumber di tahapan
seleksi berikutnya, yaitu kelompok elit/inti.

Dalam melakukan pengaturan perkawinan, dapat dilakukan
perkawinan back-cross secara terbatas guna mendapatkan
keunggulan dari kriteria seleksi (Gambar 6), tetapi harus dihindari
terjadinya in-breeding (Gambar 7).
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d, 3,

Pejantan \ P .
Q&7 Qe

Induk // h,_* A/’,,
F1 B11: Pus (3\2.1; Q24 6\2.2; Qa2

Perkawinan anak dengan tetua tirinya :

2 XC?z

Gambar 6. Alur perkawinan back-cross

Pejantan /6‘1 ' /(3‘ 2\L
Induk ¥ T, Q3 Q4
¥ PR ¥ ™ ¥ ™\

F1 8114 Q11 S12 @12 J23 P23 824 R24
Perkawinan tetua dengan anaknya :
31x Q115 82x Q243 31.4x Q1; S24x Q4
Perkawinan antar saudara kandung :
31.1x Q1.1 5 S12x Q1.2; F2.3x Q2.3

Perkawinan antar saudara tiri

31.1x Q125 S23x Q24

Gambar 7. Alur perkawinan in-breeding
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5. Pembentukan Kelompok Pengembang (breeding stock)

Kelompok pengembang adalah tahapan terakhir dari tahapan
rangkaian program-program. Kelompok pengembang dibentuk
untuk menghasilkan sapi-sapi bakalan yang akan digemukkan dan
akhirnya dipotong sebagai sumber penghasil daging, sehingga
menggunakan sapi-sapi indukan milik peternak rakyat/swasta dan
sapi-sapi pejantan dari kelompok elit. Potensi wilayah suatu
daerah dalam menyediakan pakan, akan menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam menentukan tingkat keunggulan sapi
pejantan yang akan digunakan di kelompok pengembang.

Pengaturan perkawinan dan model seleksi yang dilakukan di
kelompok pengembang (Gambar 8), adalah mengawinkan sapi
indukan di peternak dengan sapi pejantan dari kelompok elit.
Anak-anak sapi yang dihasilkan diseleksi untuk dibagi menjadi tiga
kelompok sesuai performans kriteria seleksi yang digunakan: (a)
performans sangat sampai bagus diprioritaskan untuk
dipertahankan (tidak dipotong) menjadi perbanyakan/pengganti
sapi pejantan/indukan; (b) performans cukup bagus di arahkan
menjadi sapi bakalan untuk digemukkan, dan (c) performans jelek
dikeluarkan dari populasi kelompok pengembang.
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BAB IV. SISTEM PERBIBITAN

Perbibitan sapi potong dapat dikembangkan dengan menggu-
nakan dua sistem, yaitu: Open Nucleous Breeding Sceme
(ONBS) dan Closed Nucleous Breeding Sceme (CNBS).

1. Open Nucleous Breeding Sceme (ONBS)

ONBS adalah suatu sistem pengembangan perbibitan sapi
potong yang cocok diterapkan pada kondisi keterbatasan
ketersediaan sapi pejantan, pada usaha perbibitan skala kecil
sampai menengah yang kualitas genetik sapinya belum mantap,
atau pada usaha perbibitan yang mengarah ke penghasil sapi
bakalan untuk dipotong. Di:-ONBS, sapi-sapi indukan dikawinkan
dengan pejantan yang berganti-ganti sesuai dengan keinginan

peternak.

Sistem ONBS-ini sangat sederhana sehingga dapat dite-
rapkan pada usaha perbibitan yang dilakukan dipeternakan rakyat
dengan-skala pemeliharaan induk kurang dari 10 ekor dan keter-
sediaan pejantan terbatas dengan mutu genetik seadanya.
Penerapan sistem ini tetap bertujuan meningkatkan mutu genetik
sapi yang ada agar dapat dihasilkan sapi dengan produktivitas
yang semakin meningkat. Namun demikian, mengingat keterse-
diaan mutu dan jumlah sapi bibit di peternak rakyat yang umumnya

[18]
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performans (produksi dan reproduksi) di SUP, kemudian sapi-sapi
yang terpilih/ memenuhi persyaratan menjadi sapi bibit sumber,
diserahkan ke BIB sebagai penghasil semen beku atau langsung
di sebarkan ke peternak sebagai pejantan. SUP bekerja sama
dengan petugas IB dan peternak bertugas mencatat silsilah
keturunan/identitas tetua dari sapi-sapi yang diperkirakan lolos
seleksi/penjaringan. Sapi di SUP yang lolos ke BIB/BIBD, data
silsilah dan hasil uji performans nya diserahkan ke BIB/BIBD.

BIB atau BIBD bertugas memelihara sapi bibit sumber
pejantan terpilih hasil seleksi/penjaringan SUP, serta mempro-
duksi dan menyebarkan semen bekunya sebagai sumber bibit

unggul ke peternak melalui program inseminasi buatan.

Peternak rakyat yang terhimpun dalam suatu kelompok

| peternak, bertugas: memelihara dan mempertahankan sapi yang
mempunyai mutu genetik baik untuk dijadikan sebagai indukan
bibit sumber penghasil sapi bibit dan atau sebagai indukan bibit
sapi untuk di-lIB menggunakan semen beku produksi BIB/BIBD;

- membesarkan sapi-sapi hasil IB; serta menyerahkan/menjual ke

& SUP, sapi-sapi terpilih dalam seleksi/penjaringan yang dilakukan
&~ SUP.
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bebas dari penyakit reproduksi, minimal terhadap keempat
penyakit tersebut.

b. Uji kualitas dan kuantitas produksi semen sapi pejantan
dengan kriteria persyaratan: pH 6,2—7,0; warna minimal putih
susu; konsistensi minimal sedang; gerakan massa minimal
++; motil minimal 70%; konsentrasi di atas 100 juta/ml
dengan jumlah sperma yang hidup di atas 70% dan yang mati
di bawah 30%.

Apabila telah memenuhi kedua persyaratan tersebut, maka
target pemeliharaan sapi bibit sumber berikutnya adalah
mempercepat terjadinya kebuntingan melalui teknik perkawinan
yang sesuai dengan model pemeliharaannya (kandang kelompok
atau individu), dan flushing, yaitu pemberian ransum yang
mengandung protein dan energi tinggi (12% dan 65%) untuk
mempercepat terjadinya birahi/memperpendek days open sapi
induk. Pada bibit sumber indukan yang jumlahnya ratusan ekor dan
dikehendaki adanya pengaturan waktu beranak (berhubungan
dengan pengaturan penjualan ternak dan ketersediaan pakan),
flushing dapat dikombinasikan dengan tindakan sinkronisasi
estrus (sapi-sapi induk dibuat mengalami estrus pada waktu yang
bersamaan) agar sapi indukan bunting bersama-sama sesuai
jadwal. Patokan sederhana untuk memperbesar keberhasilan
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tampilan produksi yang rendah (meskipun induk dan pejantannya
terbukti mempunyai tampilan produksi yang tinggi) atau bahkan -
cacat (mandul, kerdil, tidak sehat, dil). Oleh karena itu di dalam
usaha perbibitan sapi potong, usia produktif sapi (usia untuk
menghasilkan anak) induk maupun pejantan harus selalu dibatasi
dan diawasi unfuk memperkecil kemungkinan terjadinya anak
yang telah dewasa sampai mengawini/dikawini oleh salah satu
orang tuanya.

Di samping dilakukan pembatasan usia produktif, juga harus
diupayakan jumlah sapi (terutama yang induk) yang digunakan
untuk menghasilkan sapi bibit adalah cukup banyak, sehingga
memperbesar pilihan sapi pejantan untuk mengawini sapi induk
yang ada.

Sapi induk yang ideal digunakan sebagai bibit sumber,
dimulai pada umur sekitar 18—24 bulan yaitu ditandai dengan
mulai bunting yang pertama, kemudian harus sudah dikeluarkan

sebagai indukan pada umur sekitar 6—7 tahun atau sudah beranak
4-5 kali.

Sapi pejantan ideal digunakan sebagai bibit sumber, dimulai
pada umur sekitar 24-28 bulan yaitu ditandai dengan mulai
intensifnya mengawini sapi-sapi betina, kemudian harus sudah
dikeluarkan sebagai pejantan pada umur sekitar 5-6 tahun. Untuk

(2]
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Dari gambaran simulasi tersebut tampak bahwa dengan
modal/skala pemeliharaan induk secara bertahap dari 200 sampai
1000 ekor dan pejantan 50 ekor, pada tahun ketiga usaha sudah
mulai dapat menghasilkan sapi siap jual yang jumlahnya terus
meningkat dari tahun ke tahun. Sapi yang dihasilkan juga mulai
mampu mencukupi kebutuhan untuk pengganti sapi bibit sumber
pejantan dan indukan yang diafkir pada tahun ke-4 dan ke-6. .

Untuk mendapatkan sapi calon bibit sumber dari anakan sapij
bibit sumber, seleksi dengan teknik seperti di atas mulai dapat
dilakukan saat pedet umur 205 dan 365 hari, karena berat badan
pedet/sapi muda pada umur tersebut secara genetik nyata mem-
berikan gambaran tentang potensi pertumbuhan ternak nantinya.
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BAB VII. PENUTUP

Usaha perbibitan sapi potong yang diharapkan ikut berperan
penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian program
nasional kecukupan daging 2010, sampai saat ini masih kurang
diminati para investor karena dianggap tidak menguntungkan.
Melalui penerbitan buku petunjuk teknis perbibitan sapi potong ini
yang antara lain berisi teknik opasional usaha perbibitan sapi
potong yang berorientasi untuk mampu menghasilkan keuntungan,
diharapkan secara bertahap mampu mengubah anggapan yang
kontra produktif tersebut, membuktikan dan memperbaiki menjadi
ke arah usaha yang semakin menjanjikan. Tantangan yang masih
terus membutuhkan pemecahannya adalah bagaimana mencari
terobosan dalam merencanakan, menjalankan dan mengatur
usaha perbibitan sapi potong, agar semakin mampu menda-
tangkan keuntungan. Suatu pekerjaan yang tidak mudah dan
memerlukan waktu, tetapi harus segera dimulai dari sekarang.

(38 ]





fao.org/ag/Aga/agap/FRG
http://www.pfizerah.com/index_species.asp/drug/
















